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. TEORI HUKUM
(Suatu Tm]auan Singkat tentang Posisi,
'Sejarah Perkembangan dan Ruang ngkupnya)

M‘uchyar Yara

Meskipun Konsorsium Ilmii Hukum telah mem- 2
berikan pengakuan terhadap mata kuliah "Teori
Hukum" dan menjadikannya mata kuliah wajib
pada Program Pascasarjana Program Studi Ilmu
Hukum, baik pada S-2 maupun S-3, namun
materi-materi yang diajarkan dalam mata kuliah
ini masih sering berbeda antara Program’ Pasca-
sarjana suatu universitas dengan universitas
lainnya. Aldbatnya penyajian materi mata kuliah
ini sering tumpang tindih dengan materi kuligh
“Filsafat Hukum", atau merupakan penguiang— .
an dari materi kuliah "Pengantar Ilmu Hikum"
pada tingkat pendidikan S-1. ‘

] Péndahﬁluaﬁ' '

Apre51a31 kalangan ahli_hukum di ‘Indonesia terhadap Teori
Hukum dari waktu kewakti terus menmgkat hal mana dapat
dibuktikan dengan pengakuan Konsorsium Ilmu Hukum atas cabang
ilmu pengetahuan hukum ini sebagai salah satu matakuliah wajib
pada tingkat pendidikan pascasarjana bidang studi [lmu Hukum, baik
untuk Strata 2 (S-2) maupun Strata’3 (§-3). Namun demikian

pemahaman para ahli hukum di Indonesia terhadap muatan materi -

serta ruang]mgkup mata kuliah Teori Hukum masih sangat beragam,
sehingga penyajian ‘matakuliah-ini menjadi salmg berbeda antara satu
program pascasarjana dengan program pascasarjana lamnya

- Keadaan dlatas_sepenuhnya dapat d1pahamz, mengmgat Teon

*Tulisan I1m disusun berdasarkan materi kﬁhathon Hukum yang disampaikan oleh Prof.

Mr. Roeslan Saleh pada Strata-3 Program Pascasarjana- Bldang Studi llmu Hukum Unwemlas
Indonesia Tahun Akademis 1995-1994, . .
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2 Hukum dan Pembangunan

Hukum sebagai cabang ilmu pengetahuan hukum yang mandiri baru
mulai dikenali di:Indonesia pada pertengahan dekade tahun 80'an.
Sedangkan sebelunmya, Teori Hukum senantiasa diasosiasikan
sebagai bagiari' dari studi khusus Filsafat Hukum, atau sebagai studi
lanjutan-dari ‘teori-teori Ilmu Hiikum (sepertl misalnya ‘teori-teori
Hukum Tata Negara, Hukum Pidana, Hukum Perdata dan seterus-
nya). Akibatnya, penyajian materi kuliah Teori Hukum seringkali
tumpang tindih dengan materi kuliah Filsafat Hukum, atau menjadi
pengulangan materi kuliah Ilmu Hukum ditingkat pendidikan hukum
Strata:lL:

Tulisan smgkat ini dunaksudkan sebagal upaya memperkenalkan
lebih Janjut posisi Teori Hukum sebaga1 ilmu pengetahuan hukum
yang mandiri, sejarah kelahiran dan perkembanga.nnya serta ruang
lingkup kajiannya. D1harapkan melalui uraian ini dapat ditumbuhkan
kesamaan pemahaman di kalanga.n ‘dunia pendidikan hukum pada

umumnya serta para pengajar Teori Hukum pada khususnya terhadap
muatan materi kuliah Teori Hukum.

 B. Posisi Teori Hukum sebagai =
Ilmu Pengetahuan Hukum yang mandiri

Sampai dengan akhir abad 19, pandangan-pandangan atau
muatan kajian yang kemudian dimasukkan kedalam bidang garapan
. Teori Hukum hanyalah dlanggap sebagai hasil sampingan dari peng-

kajian' Filsafat Hukum. Hal ini terjadi’ karena' baik Filsafat Hukum
maupun Teori Hukum bertu]uan untuk memperoleh pengetahuan
tentarig pengertian-pengertian yang asasi dari hukum. Hanya saja jika
pada Filsafat Hukum yang dikaji adalah pengerhan—pengerhan asasi
dari hukum yang bersifat universal, maka pada Teori Hukum yang
dikaji adalah pengerhan-pengerhan asa51 yang terkandung chdalam
suatu hukum posmf tertentu. Co

Dlsampmg itu terjadi pula’ kerancuan tentang . wﬂayah ker]a
antara Teori Hukum dan Dogmatik Hukum, yang merupakan ilmu
pengetahuan yang menguraikan, mensistemkan serta dalam batas-
batas tertentu menjelaskan suatu hukum positif terfentu, Sehingga
tidak jarang pula diantara kedua disiplinilmu pengetahuan tidak bisa
dibedakan, karena keduanya mempunyai obyek ka]1an hukum konkrit
yang sama, yaitu hukum positif tertenfu. Hanya saja berbeda dengan
Dogmatik Hukum, maka yang dikaji oleh Teori- Hukim adalah
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Teori Hukum , 3

pengertian-pengertian asasi pada hukum positif yang bersangkutan
guna memperoleh pengetahuan yang lebih mendasar lagi tentang
hukum positif tersebut. Dan bila metoda pokok pada Dogmatik
Hukum adalah pendekatan yuridis dengan seberapa perlu ditambah
dengan ilmu. pengetahuan pembantu lainnya, maka metoda pokok
pada Teori Hukum adalah interdisipliner. -.

Sejak awal/pertengahan Abad 20 Teori Hukum telah memperoleh
pengakuan yang luas sebagai ilmu pengetahuan yang berdiri sendiri
sebagai cabang dari [lmu Hukum (tetapi bukan sebagai ilmu pem-
bantu}), yang terletak tepat ditengah-tengah anfara Filsafat Hukum
dan Dogmatik Hukum, dengan ciri- ciri sebagai berikut:

1. Sudut pandang Teori-Hukum di dalam menyoroti hukum yang

berlaku (hukum positif tertentu) adalah sudut pandang para ahli

" "hukum, baik yang bergerak: dibidang. pembentukan hukum

" maupun yang bergerak dibidang praktek hukum. Sehingga dapat

-juga dikatakan bahwa pandangan Teori Hukum mengenai hukum

yang-berlaku, merupakan juga pandangan ‘orang dalam’.

2. Teori Hukum bertujuan mendapatkan pengetahuan yang lebih

.. baik dan lebih mendasar:tentang hukum yang berlaku, untuk

kepentingan hukum. positif ‘tersebut sendiri, dalam arti pan-

dangan-pandangan Teori' Hukum dapat dipergunakan untuk
memperbaiki atau meningkatkan hukum positif termaksud. -

3. . Di dalam: rangka mericapai tujuannya Teori Hukum memper-

- gunakan metoda interdisipliner, dengan ' memanfaatkan faktor-

. faktor non-yuridis yang terdapat d1 dalam masyarakat yang
, bersangkutan ot

Bertitik tolak dan uraian. dlatas, maka menurut Prof: Mr Roeslan
Saleh pengajar matakuliah- TeoH Hukum pada’ Strata 3 Program
Pascasarjana Bidang Studi Ilmu Hukum pada Umvers1tas Indonesna,
deﬁmsr Teori Hukum adalah sebagai berikut: , :

v ¥Teori Hukum adalah cabang ilmu pentgetahuan hukum yang mem- -' -

pelajari berbagai aspek.teoritis maupun praktis:dari hukum positif -

tertentu secara tersendiri dan dalam keseluruhannya secara inter-
disipliner, yang bertujuan memperoleh pengetahuan-dan j:;ren jelasan
yang lebik -baik; lebih jelas dan Ieb:h mendasar mengenm hukum
' 'pas:ttf yang bersangkutan
_ LT D T T

[ O s [
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Hukum dan Pembangunan
C Se]arah Perkembangan Teon Hukum

A}amn Hukum Umum ' ' '
Dunia ilmu pengetahuan pada Abad'19 sangat dlpengaruhl oleh
keberhasilan dan kemajuan pesat yang dialami oleh ilmu-ilhu penge-
tahuan alam yang bersifat positif. Hal ini mendorong para ilmuwan
dari cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya untuk - mencoba
menerapkan- metoda-metoda ilmu pengetahuan alam yang positif
sebisa mungkin terhadap obyek kajiannya masing-masing.
Dikalangan para ahli hukum di Abad 19 itu lahir pula dorongan
untuk menerapkan pendekatan-pendekatan yang . ‘ilmiah' (menurut
metoda ilmu pengetahuan alam) di dalam melakukan kajian terhadap
ciri-ciri serta hakekat hukum positif dan tertib hukum positif yang
berlaku sama pada semua. stelsel hukum. Atau dengan kata lain,
timbul keinginan untuk menemukan ‘semacam hukum kodrat alam’
tetapi. yang . bersifat ilmiah positif, guna mengisi kekurangan-
kekurangan. yang muncul.:sebagai akibat runtuhnya keyakinan
terhadap, adanya. hukum kodrat alam yang berlaku universal.
. Dengan latar belakang situasi dunia iimu pengetahuan.di Eropah
Barat sebagaimana dikemukakan. diatas, kemudianlah lahirlah Ajaran
Hukum: : Unum', (Allgemeine Rechitlehreé/General Jurisprudence/
" Theorie ‘Generale.du Droit); ;yang merupakan . cikal-bakal . Teori
Hukum-yang dikenal dewasa ini. Melalui Ajaran Hukum Umum
inilah dilakukan pengkajian terhadap asas-asas hukum (seperti pacta
suntservanda dsb.), pengertian-pengertian hukum (seperti hak milik,
-kedaulatan, sanksi dsb.) dan pembedaan-pembedaan hukum (seperti
antara hukum publik dan hukum privat, atau antara hukum domes-
- tik/positif dan hukum internasional); yangdianggap terkandung dan
merupakan bagian mutlak :dari seémua sistéem hukum/tertib hukum
positif. Atau dengan Kata lain:Ajaran Hukum Umum berupaya mene-
mukan asas-asas, pengerhan—pengertlan sertapembed aan-pembed aan
hukum yang bersifat ilmiah positif guna.merumuskan ciri-ciri Umum
dari semua aturan, hukum dan 51stem hukum yang ada
2. TeOn Hukum:merupakan kefah;utan dan A}amn Hukum Umum
Istilah atau penamaan Teori:-Hukumsendiri’(yang. digunakan
secara berbeda dengan istilah Allgemeine Rechtlehre/ Ajaran Hukum
Umum) pertama-tama dipergunakan didalam majalah yang bemama
Internationale Zeitschrift fur Theorie des Rechts, yang didirikan oleh
Hans Kelsen, Leon Duguit dan Francois Weyr pada tahun 1926.
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. Teori Hukum - . 5

... Perlu kiranya dipertanyakan disini mengapa Teori Hukum-dika-
takan sebagai kelanjutan dari Ajaran Hukum Umum, dan mengapa
pula tidak dikatakan bahwa Teori Hukum adalah sama atau merupakan
penamaan lain dari’ Ajaran Hukum:Umum? Sebagai kelanjutan ‘dari
-Ajaran Hukum Umum, maka Teori Hukum pada satu pihak memiliki
ciri-ciri yang sama dan karenanya menunjukan adanya kesinambung-
an dengan Ajaran, Hukum Umum, tetapi pada.pihak lain terdapat
pula perbedaan-perbedaan yang hakiki diantara-keduanya. - Oleh
karena itu pula Teori Hukum tidak dapat disamakan dengan‘Ajaran
Hukum Umum, ataupun -dikatakan sebagal penamaan lain dan
Ajaran Hulum Umum..

Ciri-ciri kesamaan dlantara Teon Hukum dan A]aran Hukum
"Umum dapat dilihat pada letak dan-sifat kedua disiplin ilmu penge-
tahuan ini, dimana baikTeori Hukum maupun Ajaran Hukum Umum
berupaya menempatkan - posisinya diantara’ Filsafat Hukum dan
Dogmatik Hukum, demikian pula keduanya memiliki sifat yangbebas
nilai dan'tidak bersifat normatif.- Kédua ciri: ini merupakan bagian
dari latar belakang pemikiran yang menjadi pangkal tolak kelahiran
Ajaran Hukum Umum sebagaimana telah-dikemukakan sebelumriya.
Namun diantara Teori Hukum dan Ajaran Flukum Umunijuga terda-
pat perbedaan ‘yang hakiki, dimana secara umum dapat dikatakan
bahwa apabila Ajaran Hukum Umum belum dapat diakul ‘sebagai
suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri, maka sebaliknya Teori
Hukum justrii telah diakui secara luas sebagai suatu ‘disiplin ilmu

yang mandiri.

Meskipun sejak awalnya Ajaran Hukum Umum dirancang seba-
gai disiplin ilmu yang berada ditengah-tengah antara Filsafat Hukum
dan Dogmatik Hukum, namun karena sebahagian terbesar para pelo-
pornya berlatar belakang pendidikan sebagai ahli filsafat, maka sulit
dihindari masuknya unsur-unsur pendekatan filsafat yang mengaki-
batkan pengkajian Ajaran Hukum Umum ini lebih diwamai pende-
katan filsafat yang. bercirikan metafisis dan tidak ilmidh.

Pertanyaan pokok yang diajukan .oleh Ajaran Hukum Umum adalah,

"unsur hakiki apakah yang terdapat dan merupakan-bagian mutlak dari
setiap sistem hukum yang ada?” Disini terlihat bahwa Ajaran Hukum
Umum secara apriori-berangkat dari anggapan adanya ciri-ciri yang
bersifat universal pada semua sistem hukum. Akibainya Ajaran
Hukum Umum ini lebih banyak dianggap sebagai bagian dari Filsafat
Hukum katimbang sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. '

Sementara itu Teori Hukum yang pembentukannya lébih banyak
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6 Hukum dan Pembangunan

dipelopori oleh kalangan ahli hukum sendiri.pada satu'sisi'bérhasil
-menghilangkan unsur-unsur yang bersifat metafisis, dan pada sisi
yang:lain juga mampu menjaga jarak dengan:Dogmatik Hukum,
.sehingga’ keberadaan Teori Hukum 'sebagai:disiplin ilmu ‘mandiri
yang:berada ditengah-tengah Filsafat Hukum dan Dogmahk Hukum
dengan-pasti diakui secara luas.

Pertanyaan, pokok-yang 'diajukan oleh Teon Hukum ad.a[ah "apa dan bagm-
manakah hal-hal yang mendasar: pada suatu sistem hukum-tertentu?"

, Disini terlihat' bahwasanya Teori Hukuin dengan sengaja memba-
tasi dirinya hanya sampai pada anaisa ilmiah terhadap hukum positif
Sehingga tidaklah keliru jika ada yang beranggapan bahwa Teori
Hukum adalah teorinya dari hukum positif. ::

Perbedaan penting lainnya antara Teon Hukum dan A]aran
Hukum Umum adalah berkenaan dengan wilayah kajian dan sasaran
kajiannya. Jika tema pokok kajian Ajaran Hukum:Umum adalah
asas-asas, pengertian-pengertian-serta pembedaan-pembeddan hukum,
maka tema pokok kajian Teori Hukum adalah: struktur dan fungsi
norma-norma hukum positif serta sistem hukum positif. Sedangkan
jlka sasaran- kajian Ajaran Hukum Umum:adalah menemukan
"hakekat hukum” yang berlaku umum pada semua sistem hukum,
maka sasaran kajian Teori Hukum-adalah memperoleh pemahaman
yang lebih baik dan lebih mendasar tentang norma-norma hukum
positif dan sistem hukum ‘positif ‘dengan :tujuan;/untiuk membuat
sistem hukum positif yang bersangkutan metijadi lebih baik lagi.

3. Teori Hukum mengalami kemandekan -

Kemunculan Nasionalisme Sosialisme (Nazi) di ]erman pada awal
tahun 30-an merupakan-sebab utama kemandekan Teori Hukum. Hal
ini kemudian juga disusul dengan meletusnya Perang Dunia II pada
tahun 1938. Keadaan ini- terus berlangsung sampal akhir tahuin
60'an/awal tahun, 70-an.

Secara tradisional daerah-yang menggunakan bahasa ]erman
dianggap sebagai "centraahli-ahli pikir" dibidang filsafat hukum dan
Teori Hukum. Kehadiran Nazi di Jerman dengan ideologi nasionalis-
me-sosialismenya mendorong para; ahli hukum Jerman secara sadar
mengenyampingkan perundang-luindangan yang ada sebelumnya
ataupun menafsirkan perundang-undangan yang ada sejalan dengan
ideologi Nazi.-Sehingga secara terang-terarigan térjadi pelanggaran
terhadap tujuan dan arti perundang-undangan sebagaimana ditetap-
kan-oleh para pembuatnya, dan terjadi pula perterapan perundang-
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Teori Hukiin - . 7

undangan secara imoral, Situasi hukum di Jerman pada masa Naziini
dikenal sebagal masa 'positivisme hukum

- Setelah berakhirnya Perang Dunia Il yang ditandai dengan kerun-
tuhati Jerman/Nazi, maka banyak kalangan ahli hukum di luar Jer-
man yang beranggapan bahwa Teori Hukum (Recht Theorie) adalah
sama dengan positivisme hukum yang berkembang dimasa pemérin-
tahan Nazi'di Jerman, Disamping itu' muncul pula kecenderungan
untuk melakukan refleksi kritis tentang isi dari nilai-nilai hukum/
norma-norma serta tefitang legitimasi falsafah dan moral dari sister-
sistem hukum yang ada. Kecenderungan ini mendorong mengahmya
perhatian kepada Filsafat Hukum, sedangkan analisa ilmiah terhadap
unsur-unsur hakiki dari gejala hukum positif dan praktek hukum
yang merupakan bidang garapan Teori Hukum menjadi kurang
mendapat perhahan ‘Akibat dari semua ini Teori Hukum kehi-
langan posisinya untuk sementara sebagal cabang 11mu pengeta-
huan hukum yang berdiri sendiri.

Selama masa kegelapan ini, Teori Hukum kembali terjerumus dan
d1anggap sebagai Ajaran Hukum Umum yang terus bertahan hldup
sebagai ‘pengantar umum ilmu pengetahuan hukum’ dan sebagai sinonim
dari 'Ensiklopedi Hukiim’ yang artinya disini Ajaran Hukum Umum
tersebut tidak dianggap sebagai suatu ilmu pengetahuan melainkan
hanya dianggap sebagai keseluruhan informasi umum'yang bersifat
didaktis tentang hukum. Padahal sebagaimana telah dikemikakan
sebelumnya, bahwa sejak awal Abad. 20 -diantara Ajaran I—Iukum
Umum dan Teori Hukum sudah sangat beérbeda. -

Teori Hukum di masa kegelapan ini mengalanu kemerosotan
sampai menjadi bagian-matakuliah yang bersifat pengantar pada
tingkat Strata 1, yaitu menjadi baglan dari’ Allgememe ‘Rechtslehre/
Pengantar Ilmu Hukum-dan Pengantar Tata Hukum. Hal ini berarti
pula Teorl Hukum yang seharusnya bertugas mengahalisa secara
ilmiah hukum positif, dipaksa menjalankan tugas sebagai pengantar
hukum positif, yang sebenamya merupakan tugas dari A]aran Hukum
Umum sebaga1 ens1kloped1 hukum o

P
I

Kelah:mn kembal: Teori Hukum o o

- ‘Setelah % selama dua dasarwarsa sejak berakhlrnya Perang Dunia
II terintergrasi kedalam Ajaran’ Hukum -Umum, maka sejak .akhir
dekade tahun'60-an-atdu awal dekade tahun 70-an Teori Hukum kem-

bali menduduki temPatnya semula seb’agal 11mu pengetahuan hukum
yang. berdiri sendiri. - : i
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_ Kelahiran kembali Tepri Hukum pada belahan kedua Abad ke-20
ini dapat disinonimkan dengan ke]ahn‘an A]aran Hukum Umum pada
Abad ke-19 yang d]latarbelakang1 keberhasilan ‘metoda, ilmu-iimu
pengetahuan alam. Dalam hal ini kelalnran kembali Teori Hukum
jugatidak dapat dﬂepaskan darikenya taan berkembangnya ilmu-ilmu
pengetahuan kemasyarakatan baru ,atau cabang-¢abang Baru dari
ilmu-ilmu pengetahuan kemasyarakatan yang sudah ada pada masa
pasca Perang Dunia II, yang mengarahkan kajiannya pada kenyataan
dan gejala hukum, seperti: Sosiologi: Hukum, Sejarah Hukum,
Anthropologi Hukum, Longa Hukum, Informatlka Hukum, dan
sebagainya. T

Masmg-masmg ilmu’ pengetahuan baru tersebut memang mempu—
nyai kesamaan ‘sasaran kajian, yaitu kenyataan dan gejala hukum,
tetapi sudut pandang yang dipergunakan adalah saling berbeda
antara satu dengan lainnya, yang.tergantung. pada sudut pandang
yang dlpergunakan oleh induk ilmu  pengetahuannya masing-masing.
Karena pada hakekatnya ilmu-ilmu pengetahuan baru tersebutadalah
tetap Sosiclogi, atau tetap Se}arah atau fetap Anthropologl dan
seterusnya, yang memfokuskan perhanannya untuk mengkaji secara
khusus gejala hukum yang hldup ditengah masyarakat. .

Sebagai contohnya dalam penelitian tentang suatu norma hukum
positif seperti UU Lalu Lmtas, maka Sosiologi ] Hukum akan meng-
kajinya dari sudut pa.ndang kesadaran hukum warga masyarakat
terhadap UU Lalu Lintas, bagaimana proses penegakan hukumnya,
kemudian peranan petugas Polisi Lalu-Lintas dsb. Sedangkan Sejarah
Hukum. akan mengka]mya dari sudut..sejarah. perkembangan
peraturan lalu lintas, demikian. seterusnya dengan caban g-cabang lam
dari ilmu pengetahuan baru-tersebut.: ... . .

Hasil-hasil kajian ilmu- ilmu kemasya:akatan di bldang hukum ini
sangat bermanfaat dan.penting artinya. bagi pengembangan ilmu
pengetahuan hukum ‘positif. Namun karena pengkajian-pengakajian
ilmu-ilmu kemasyarakatan baru itu saling berbeda sudut;pandangan-
nya serta sangat kurang akan Kandungan-kandungan teknik hukum,
maka hasil-hasil penelitian tersebut tidak dapat langsung dimanfaat-
kan oleh ilmu pengetahuan hukum.-positif. Disinilah muncul kebu-
tuhan akan.Teori Hukum yang dengan:pendekatan multisipliner
mengerjakan semua hasil-hasil -penelitian ilmu-ilmu pengetahuan
kemasyarakatan dibidang, hukum secara, koheren, sehingga -dapat
diperoleh . kesmpulan-kesmpulan :yang:dapat dimanfaatkan dan
diterapkan bagi teknik-teknik hukum, dan disamping itu juga dapat
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Teori Hukum. 9

merumuskan masalah-masalah yang muncul bagi penelifian penehhan
termaksud untuk diteruskan menjadi kajian Filsafat Hukum. .. ... :

Demikianlah, sebagai akibat perkembaiigan yang pesat dari ilmu-
ilmu pengetahuan-kemasyarakat yang secara khusus mengkaji gejala
hukum, melahirkan kebutuhan' kehadiran Teori Hukum . $ebagai
cabang ilmu pengetahuan hukum yang mandiri-dengan-pendekatan-
nya yang multidisipliner. Dan hal ini menandakan kembalinya Teori
Hukum pada posisinya semula sebagai -ilmu . pengetahuan yang
berdiri sendiri dan terlepas dari Ajaran Hukum Umum.

Sejak akhir tahun 60-an atau awal tahun'70 an berbagai univer-
sitas di Eropa Barat memulai lagi penerbitan majalah-majalah Teori

Hukum, dan sejak itu pula berbagal literatur dan pubhkasx Teori
Hukum kembali marak : , :

D. Ruang hngkup Ka]mn Teori Hukum -

Berblcara tentang ruanglmgkup suatu ilmu pengetahuan sama
artinya dengan membahas batas-batas wilayah kajian ilmu pengeta-
huan yang bersangkutan, dimana Kal itu dapat dilakukan melalui 2
(dua) cara, yaitu secara ekstern dan secara intern. Merumuskan ruang-
lingkup secara ekstern dilakukan -dengan cara meletakan" itmu
pengetahuian yang bersangkutan padad keseluruhan disiplin ilmu yang
memiliki kesamaan dalam obyek kajiannya. Sedangkan ruanglingkup
secara intern dilakukan dengan cara menguraikan tentang sasaran,
tujuan, metoda serta b1dang-b1dang kajlannya e

1. Tm}auan Ekstern Ruanglingkup Teon Hukum '

Ruang lingkup Teori Hukum secara. ekstem berartl membahas
garis batas antara kajian ilmu pengetahuan ini.dengan batas-batas
kajianilmu-ilmu pengetahuanlainnya yang memﬂlklkesamaa.n dalam
obyek pengkajiannya, yaitu hukum. -..-

Secara umum ilmu-ilmu pengetahuan’ yang mengkap hukum
dapat dibedakan atas 2 (dua) kelompok, yaitu ilmi pengetahuan yang
bersifat mumni hukum seperti Dogmatik' Hukum, dan ilmu-pengeta-
huan yang bersifat tidak murni hukum, seperti Filsafat Hukum;
Sosiologi Hukum, Sejarah Hukum, .Logika Hukum, dan sebagainya:
Ilmu pengetahuan yang termasuk dalam kelompok kedua ini:pada
hakekatnya adalah- Filsafat, Sosiologi, Sejarah yang mengarahkan
kajiannya secara khusus kepada hukum|, danh yang kemudiari berkem-
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10 Hukum dan Pembangunan

bang menjadi disiplin atau ilmu pengetahuan yang berdm sendm
terlepas dari inciuknya masing-masing. - :

i =5Sejak semula telah dikatakan‘bahwa Teon Hukum terletak tepat
dlantara Dogmatik Hukum-dan Filsafat Hukum. Oleh karenanya
pembahasan tentang ruang lingkup Teori Hukum pertama-tama akan
diarahkan untuk mengetahui garis batas kajian diantara Teori Hukum
dan Dogmatik Hukumn pada satu pihak dan antara Teon Hukum dan
Filsafat Hukum pada p1hal< yang lain.

- Teori, Hukum dan Bogmahk.Hukum -

Dogmgh.k Hukum -atau disebut juga-Ajaran Hukum atau juga
dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan hukum dalam arti sempit
merupakan cabang ilmu pengetahuan hukum yang bertugas mengu-
raikan, menerangkan/menjelaskan (menafsirkan) dan mengsistemkan
hukum positif yang berlaku pada masyarakat tertentu dan pada
waktu tertentu dari sidut pandang normatif. Sudut pandang normatif
ini dapat bersifat yuridis ataupun non-yuridis. Suatu pandangan -
normatif yuridis adalah pandangan yang disandarkan pada prinsip-
prinsip tekni$ yuridis, seperti misalnya-peraturan yang lebih rendah
tunduk kepada peraturan yang lebih tinggi, atau peraturan yang lama
dianggap.tidak berlaku jika bertentangan dengan peraturan yang
baru. Sedangkan pandangan normatif-non yuridis adalah pandangan

tentang-suatu masalah hukum' konkrit yang didasari prinsip-prinsip

diluar teknis hukum, seperti misalnya tindakan-tindakan yang secara
formal adalah sah namun mengandung elemen iminoral, tidak boleh
melahirkan akibat-akibat hukom;. atau peraturan yang melanggar
nilai-nilai keadilan dianggap tidak berlaku.

Secara umum Teori Hukum dapat dikatakan sebagai teori: meta
dari Dogmatik Hukum, artinya bahwa Dogmatik Hukum merupakan
obyek kajian dari Teori Hukum. Bilamana Dogmatik Hukum meng-
kaji aturan-aturan‘hukum positif dari sudut pandang teknis yuridis,
maka Teori Hukum melakukan refleksiterhadap teknik-teknik yuridis
tersebut.” Selanjutnya. jika. Dogmatik Hukum' membahas: tentang
hukum, maka Teori- Hukum mengkaji bagaimana.caranya para ahli
Dogmatik ‘Hiikum itu.membahas hukum. Kemudian bila ahli Dog-
matik Hukum beérbicara tentang hukum dengan menggunakan sudut
pandang normatif;:maka. Teori: Hukum mengkap hukum dari sudut
pandang yang mulnd151pl1nen BT RAT S

mengenal hukum. poslh.f, dan kemudlan menmstemkannya Sedangkan
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Téori Hukum melakitkan refleksi terhadap perumusan darisistimatika
hukum positif tersebut.'Dar yang terpenting Dogmatik Hukum ber-
upaya menemukan cara“cara menyelesaikan masalah-masalah hitkum:
yang konkrit, sementara Teori Hukum’ tidak’'mengkaji masalah-
masalah hukum yang! konkrit: itu,-melainkan lebih : memperhahkan
bagaimana ° caranya- Dogmahk Hukum menyelesaxkan masalah-
masalah hitkim tersebut.

" Namuiir demikian adalah kelini ]lka menganggap Teori Hukum
adalah sekedar merupakan feori meta dari Dogmatik Hukiiin daxn tidak
menyinggung hukum itu sendiri, karena di dalam’ perkembangannya
Teori Hukum- juga mengkaji masalah-masalah mendasar yang ber-
kaitan dengan hukum positif; seperti misalnya: sifat-sifat norma
hukum, penemuan hukum, keberlakuan hukum, hubungan antara
hukum dengan ‘moral; dan sebagainya.

" Dari uraian diatas dapatlih disimpulkan bahwa baik Dogmatik
Hukum maupun’ Teori' Hukum memiliki daerah/wilayah kapannya

sendiri-sendiri, sehirigga diantara-keduanya dapat ditarik gans batas
yang tegas _ o
b. Teori Hukum dan F:Isafat Hukum .- -~ R
- Filsafat Hukum “pada hakikatnya adalah filsafat umum yang
mengkaji hukum’ atau gejala hukum secara khisiis, yang berupaya
menemukan pemahaman-pemahaman -'yang -terdalam {(essensial)
tentang hukum-datt gejala-gejala-hukum yang bersifat transédental,
seperti misalnya- hakekat keadﬂan, hukum yang palmg tepat dan
sebagainyal-:- fuUnl -
Wilayah ka}lan Fﬂsafat Hukum mehputx bldang—bldang sebagal
berikut: - - o :
a. - Ontologi Hukum (a]aran tentang hakekat keadaan), yaitu kajian
- tentang: hakekat hukum, seperti misalnya- hakekat kedaulatan,
“hakekat keadilan, hakekat demokram hakekat hubungan antara
“hukum dan moral, dansebagainya. L

b. Axiologi. I-Iukum (a]aran mengenai mlal) yaitu ”ka]lan tentang isi

- garan dan Sebagainyal :
¢ Ideologi: Hukam (djdran’ tentang 1de—1de) yall'u kallan tentang
hubimgan manusididan’ masyarakatnya yang menjadi Iandasan
o legitithdsi’ bagvlembaga—lembaga hukum ryang ada atau yang
- ~-akan‘ada: (TN SIS A 0
d. prsiemoloy ‘Hikiim - ‘(ajaran” tentang pengetahuan) yaitu
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12 Hukum dan Pembangunan

- pengkajian lebih-lanjut. tentang: hakekat hukum .dan masalah-

masalah fundamental, pada hukum sebagai pengetahuan, . .
e. . Teleologi Hukum (ajaran tentang m]uan), yaitw kapan tentang
.iarfi-dan tu]uan hukum. . ..
f. . Ajaran keilmuan tentang hukum, merupakan meta—teon dan
- ﬂmupengetahuanhukumyangd1da]anmyad1ka]1tentangsampal
sejauhmana kriteria-kriteria keilmuan dapat. diterapkan pada
hukum, pembagian ilmu hukum, dan metoda-metoda; yang dapat
: dipergunakan dalam Filsafat Hukum |- -
g. - Logika Hukum, yaitu kajian téntang hulsum berdasarkan cara
- berpikir menuruf hukum, tentang argumenta51 hukum, susunan
logis, dari struktur smtem hukum.:;© .

LY B LR

D1dalam perkembangan selan]utnya Loglka Hukum 1m kemu-
dian berkembang menjadi cabang ilmu pengetahuan yang terlepas
dari.Filsafat Hukum, bahkan:lebih jauh lagi:menjadi ilmu penge-
tahuan: yang berdiri - sendm dllmgkungan ilmu-ilmu pengetahuan
hukum.

Ciri yang menonjol dari kajian Filsafat Hukum yan 8 dldasarkan
pada refleksi adalah tidak dapat dapat:diuji-secara empiris: Namun
demikian kajian -tersebut harus memenuhi ‘persyaratan rasionalitas
tertentu dan -tersusun secara logls, Jsel‘ungga dapat dimanfaatkan
untuk diskusi yang rasional. . "

Sebagaimana . telah - d1kemukakan sebelumnya bahwa Te0n
Hukum pada awalnya. bersumber dari Filsafat, Hukum,:yang kemu-
dian berkembang menjadi Ajaran Hukum Umum, danakhirnya
menjadi disiplin tersendiri diantara; Dogmah.k Hukum dan Filsafat
Hukum. Pemisahan diri Teori Hukum ini terutama sekali dlsebabkan
adanyaﬂdorongan dari ka!angan -ahli - hukum untuk.. mendekatl
oleh Filsafat Hukum dengan pendekatan yang ber51fat posmf keil-
muan yang has11-hasﬂnya dapat d1u11 secara empiris, ,Aklbatnya dalam
secara. p051t1f ‘pada suatu masyarakat tertentu sedangkan Filsafat
Hukum melihat hukum sebagai gejala yang memllﬂu kesamaan-
kesamaan bersifat fransendental. Jadi apabila Teori Hukum mengkaji
hukum positif tertentu, misalnya. hukum:- positif, J.ndonesxa, maka
Filsafat Hukum mengka]l hukum sebagai gejala, umversal yang sama
dimana saja. Contohnya jika Teori Hukum mengkaji dasar keberla-
kuan sistem hukum Indonesia; maka Filsafat.Flukum mengkaji dasar
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keberlakuan sistem hukum yang-dianggap sama dimanapun.

- Dari sini kiranya jelas:bahwa wilayah kajian Teori Hukum dan:
Filsafat :Hukum- adalah saling -berbeda,. meskipun- tidak. tertutup
kemungkman bagi Teori Hukum untuk mempergunakan hasil-hasil.

kajian Filsafat Hukum.-di dalam melaksanakan pengkajlan terhaclap,
suatu gejala hukum posm.f \ Sl

c. Teori Hukum drm Iimu Pengetahuan Lamnya o - i

Sebagian terbesar dari ‘pelaksanaan tugas Teori Hukum akan,
memanfaatkan hasjl-hasil kajian yang dilakukan oleh cabang-cabang
ilmu pengetahuan: lainnya yang memiliki obyek ‘kajlan yang sama
yang hukum. Inilah sebab utama mengapa Teoti Hukum mempunyai
ciri sebagai ilimu pengetahuan: multidisipliner. Darn ini berarti juga
Teori Hukum memainkan fungsi integrasi baik dalam hubungannya
dengan cabang-cabang ilmu pengetahuan lainnya, maupun dalam
hubungannya dengan Dogmatik Hukum dan Filsafat Hiukum. Namun'
hal ini tidaklah berarti Teori Hukum'hanya semata-mata akan mem-
pergunakan hasil-hasil-kajian yangitelah dilaksanakan dleh ¢abang--
cabang ilmu pengetahuan fersebuti Di dalam hal belum tersedianya
hasil-hasil kajian dari cabang-cabang ilmu pengetahiian lain terhadap.
suatu gejala hukum fertentu yang dikaji oleh Teori Hukum, maka-
para ahli Teori Hukum:harus mengupayakan sendiri’adanya penje~
lesan-penjelasan yang bersifat multi-disipliner; dan-ini 'berarti’ juga.
para ahli Teori Hukum harus pula memiliki kualifikasi yang memadai
atas cabang-cabang ilmu pengetahuan lain yang releva.n dengan
penehhan yahg dilakukannya.:. - 1o

.Disamping it perlu kuanya dipahami bahwa ka]lan sosmlog;.
hukum, sejarah. hukum, psychologi:hiakum,.logika hikum: dan
seterusnya atas suatu gejala hukum yang sama; selain berbeda antara
satu dengan lainnya, juga berbeda derigan kajian Teori Hukum. Setiap
cabang ilmu pengetahuanlain itu akan mendekati gelala hukum yang
sama dari sudut disiplin induknya masing-masing..

- Didalam’ .meneliti: suatu--putusan -pengadilan, maka sosmlogl
hukum akan mengkajinya.dari: sudut kedudukan dan-peran hakim:
yang membuat putusan, sedangkan sejarah-hukuri ‘akan menyoroti-
nya darl sudiit proses pembuatan putusannya, demikiar seterusnya.
Singkatnya:cabang-cabang'ilmy pengetahuan.Jain injiakan meéngkaji
dan,menyoroti gejala hukum yang sama sejalan dengan‘interest-atau
minat disiplin;, rinduknya :masing-masifg, karena'memang:- pada
hakekatnya-sosiologi hukum adalah-sosiologi, sejarah hukum adalah.
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14 Hukum dan Pembangunan

sejarah, psychologi hukum ;adalali - psychologi, 'hanya: saja fokus:
kajiannya ‘sama yaitu hukum. Jadi hasil kajian cabanig-cabang ilmu
pengetahuan lain inj akan bersifat spesifik; yaitu menjelaskan gejala-
hukum -tertentu dari sudut satu aspek . tertentu. Sedangkan suatu’
penelitian ‘Teori” Hukum rterhadap :gejala hiukum yang:sama akan
berbeda sama sekali, karena yang dipergunakanadalah sudut-pende-
katan hukum, yang bertujuan menjelaskan, mensistematiskan, serta
mengintegrasikan gejala.hukum. yang- d1te11t1 itu: kedalam hukum'
positif secara holistik (secara‘keseluruhan). -~ =~

Kiranya dari sini dapat’ disimpulkan bahwa sudut pendekatan
yuridis;iyang digunakan oleh Teori Hukum di-dalam mengkaji suatu:
gejala hukum membérikan ciri khusus yarig membedakannya dengan-
cabang-cabang ilmu pengetahuanulam yang. men}adlkan hukum
sebagm obyek ka]lan.nya pula Grecand Do gt
2. Tm]auan Intem Ruang lmgkup Teon I-Iukum ”

Sejalan dengan tahapan perkembangan dari Teori Hﬁkum maka:'
dapatlah . dikemukakan bahwa.secara umum ruanglingkup kajian.
disiplih ilmu perigetahuan: m:.mehpuh 4 (empat) daerah ,kajlan yaltu :
Analisa yuridis; § AN g

.. Ajaran metoda hukum; -',Ai : : e SNT
- Ajaran keilmuan dan ajaran' metoda Dogmah.k Hukum, dan :
Knl:lk 1deolog1. terhadap hukum

. _3,_','_' .

apgp

ada A.'l'lallaa Yundla R 17 \ i o[ DI g v '
Pada tahapan awal perkembangan Teon Hukum kenka ma51h'
dinaniakan sebagai “Ajaran Hukum Umum’imaka tugasnya yang
utama adalah mengkaji‘strirktur dasar; asas-asas, pengertian-penger:
Han yang. seharisnya terdapat pada setiap sistem-hokum. positif lertentu.

- Namun-di dalam perkembangan: selanjutnya, sejalan dengan
semakin mehipisnya harapan-dan :keyakinan untuk menemukan-
"hukum kodrati' yang berlaku pada.setiap sistem hukum positif; maka
ruanglingkup kajian Teori Hukum-:mengarah pada penelitianstruktur
dasar,! asas-asas, pengerhan-pengerhan yang terdapatrpada suatu’
sistem. hukum positif tertentds1i ..ex- VI :

Pada tahapan selan]utnya ruanglmgkup kajlan Teon Hukum'
mengalamievolisi sehingga ‘mencakup piila kajian-kajian tentang sis-:
tem hukum, tertib hukum, norma hukum;,-asas-asas -hukum, penger-
tian-pengertian hukum, hubungan; hukum, dan' bahasa' hukum. Di:
dalam-hal ini ruanglingkup Teori Hukum' sangat dekat’sekali-pada

[
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Dogmatik Hukum, bahkan agak sulit membedakan diantara-kedua-
nya. Misalnya saja. tidak mudah untuk menentukan kajian tentang
pengertian 'perbuatan melawan hukum’ masuk kedalam daerah kajlan
Teori Hukum ataukah daerah kajian Dogmatik Hukum? -

. Sementaraini masihbanyak terdapat kesalahpahaman dlkalangan
para ahli hukum sendiri didalam menentukan garis batas pemisah
antara Teori Hukum pada satu pihak dan Dogmatik Hukum'pada
pihak yang lain. Bilamana kajian yang dilakukan bersifat teoritis,
maka.dikatakan sebagai daerah kajian Teori Hukum, sedangkan jika
kajiannya bersifat prakhs dikatakan sebagai daerah kajian Dogmatik
Hukum. Kekeliruan ini dapat berakibat:fatal,; karena pada gilirannya
akan memisahkan aspek teoritis-dari;Dogmatik Hukum. dan juga
memisahkan aspek praktisidari Teori Hukum: Seakan-akan dikesan-
kan disini bahwa kajlan Dogmatik Hukum hanya melulu memperhati-
kan aspek praktisnya serta tidak memberikan tempat bagi kegiatan
yang bersifat teoritis, dan sebaliknya Teori Hukum hanya -melulu
merupakan - kegiatan teoritis yang tidak ada kaitannya dengan
kegunaan praktisnya.. Dogmatik Hukum tidak hanya bertugas 'me-
nguraikan' sistem hukum. positif yang ada, tetapi juga melakukan
aktivitas mengkaji sistem hukum positif tersebut, sebaliknya-juga
Teori Hukum tidak berhenti sampai 'menganalisa sistem-hukum
positif tertentu’, tetapi lebih jauh lagi hasil :analisa itu,diharapkan
dapat dimanfaatkan (secara praktis) bagi upaya membuat hukum
positif termaksud menjadi lebih baik lagi. e

Berkaitan ‘dengan' contoh. yang dr.kemukakan d1 atas, : yautu
pengertan “perbuatan melawan hukum', bagaimanakah:menentukan
tempatnya? Jika pengertian perbuatan melawan hukum'ini dikaji dan
dianalisa dalam kerangka suatu sistem hukum positif tertentu dengan
mempergunakan kriteria-kriteria yang berlaku pada keseluruhan
aturan hukum pada sistem hukum positif tersebut, maka jelas disini
bahwa kajiannya termasuk kedalam daerah Dogmatik Hukum. Tetapi
Jika pengertian .'perbuatan melawan hukum' tersebut dikaji, untuk
mengetahui sampai sejauhmana dapat dipertanggungjawabkan secara
logis, atau dikaji untuk mengetahui apakah istilah yang digunakan
sudah ‘tepat, mengapa.'melawan; dan.bukan- bertentangan’, atau
bagaimanakah konsekwensi perbuatan melawan hukum’ dilihat:dari
sudut penilaian.moral, dan seterusnya, maka kajian:kajian  ini akan
termasuk kedalam, daerah Teori Hukum. Singkatnya penentuan apa:
kah suatu. kapan mengenai, hukum merupakan kajian Dogmatik
Hukum ataukah kajiian Teon Hukum, haruslah dilihat dari-sudut
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bagaimanakajian itu dilakukan. Jika kajiannya dilakukan dengan pen-
dekatan-yuridis, maka kajian ifu tergolong sebagai kajian Dogmatik
Hukum. sedangkan Jika kajiarinya dilakukan' dengan -pendekatan
mulidisipliner, maka tergolong sebagai- kajlan Teori Hukum. -

Didalam daerah‘kajian Analisa Yuridis' ini/ maka Teori Hukum
berupaya menggali pemahaman yang'lebih'dalam lagi' mengenai
pokok-pokok permasalahan, antara lain: (1)-Perigertian Flukum’; (2)
Norma dan Sistem'Huikum; (3) Pengertian-péngertian Téknis Hukum;
@ FungSI-fungSI Yuridis, (5) Sumber-sumber yang bersifat Flukum.
ad b Ajaran Metoda Hukum S

' 'Ruang lingkup kedua yang secara trad1510na1 termasuk kedalam
daerah kajian Teori Hukum adalah metodologi praktek hukum yang
meliputi metoda pembentukan hukum dan metoda penerapan hukum.

Pertanyaan pokok pada: ajaran’ metodologi hukunt ini ‘adalah
seberapa jauhkah cara kerja yang: metodologis dapat dlterapkan pada
hukum? Pertanyaan ini secara konkrit dapat dirumuskan sebagai,
'bagaimarniakah seharusnya keglatan pembentukan dan - penerapan
hukum dapat d1pandang sebagal akhwtas yang rasmnal?' ’

(I) Metodafogr Pembemukan Hukum \ 7 - :

- Pengkajian Tedri Hukum atas metodologi pembenh.lkan hukum
ini berpusat pada -teknik perundang-undangan, tetapl bukan dalam
artiannya yang ansich (dalam arti sempit) adalah sepenuhnya meru-
pakan daerahkajianDogmatik Hukum. Teknik perundang-undangan
disini dilihat oleh Teori Hukum-sebagai salah satu upaya mengen-
dalikan dan mengatur kehidupan tasyarakat kearah yang direncana-
kandan dikehendaki cleh pembentuk undang-undang me]alm pener-
bitan norma—norma yang terpusat '

(2) Me!odolog: Penerapan Hukum: - R C

Metodologi penerapan’hukum meriapakan masalah yang palmg
banyak dikaji baik oleh ilmu pengetahuan hukum maupun 1]mu-11rnu
pengetahuan lainnya‘yang mem1hk1 obyek kajian hukum. -

Teori Hukurn sendiri men ganalisa mietodologi penerapan hukum
terutama sekali dari sudut pénérapan hukum yang dilakukan oleh
Hakim /Pengadilan:Artinya disini Teori Hukuin berupaya mengana-
lisa-apakah putusan hakim pada suatu-peérkara hukum konkrit telah
diambil berdasarkan metodologi yarig logis dan obyektif. Disamping
itu juga dapat diteliti séjauhriana pengaruh Kemasyarakatan yang
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ditimbulkan oleh-putusan hakim tersebut, bagaimana-hakim menaf-
sirkan peristiwa konkrit (kasus hukum) didalam kaitannya dengan
penafsiran peraturan perundang-undangan yang berlaku:- Termasuk
pula di dalam daerah kajian metodologi penerapan hukum.bebérapa
masalah terkait yaitu antara lain: (1) masalah .penafsiran undang-
undang; (2) masalah kekurangan hukum; (3) masalah antinomi dalam
hukum; (4) masalah penerapan pengertian -yang ‘samar-samar; (5)
masalah penafsn‘an fakta-fakta, dan (6) masalah argumenta51 yurldls
ad c. __]_,ran Kellmuan dan A]gran Metoda Dog_atlk I—lukum
Ruanglingkup kajian yang ketiga dari Teori Hukum ditinjau
secara intern adalah . analisa terhadap ajaran keilmuar Dogmatik
Hukum dan ajaran’ metoda Dogmatik Hukum. Bertitik tolak dari
ruang lingkup kegiatan pengkajian inilah Teori Hukum menempatkan
dirinya sebagai meta-teori dan Dogmahk Hukum R

(1). Ajaran Keilmuan Dogmahk Hukum : A
Dewasa ini diskusi mengenai apakah Dogmatik Hukum merupa-
kan suatu ilmu pengetahuan ataukah bukan ilmu pengetahuan, sudah
diyakini tidak menghasilkan manfaat, karena jawabannya sangat
tergantung pada definisi ilmu: pengeta.huan yang dipergunakan.

.. Definisi ilmu pengetahuan yang-sempit yang berkembang pada
Abad 17 kini telah ditinggalkan dan:‘digantikan:dengan definisi-iliu
pengetahuan yang luas, ‘sehingga analisa terhadap' aspek Keilmuan
dari Dogmatik Hukum kini tidak lagi menyangkut'téntang kedudu-
kannya sebagai ilmu pengetahuan, melainkan lebih ditujukan untuk
mencari ]awaban-]awaba.n atas pertanyaan-pertanyaan '

—- itermasuk jenis pengetahuan: apakah Dogmank ‘Hukum ‘itu?"

--.. pengetahuan apakah’ yang térangkum di- dalam Dogmatﬂc Hu-
kum dan apakah sasaran studmya’

-- Bagaimanakah Dogmahk Hukum mendekah maten studmya

-.{metoda)? - ... ...

--'-. Bagaimanakah Dogmaltik: Hukum melakukan k1a51ﬁka51 (classifi-

.~ cation), pen]elasan (explananon) dan peramalan (predlctlon)"

Pertanyaan—-pertanyaa.n lam yang leblh spesu’lk antara-lain:"
-Sejauhmanakah Dogmank Hukum men]adl perwu]udan kenya-
taan yuridis?r . o0 Lo e Tl e T
Apakah yang menjadi landasan empiris dari Dogmahk Hukum’
. Sejauhrnanakah penafsiran terhadap. pengertian/proposisi‘ tentang
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. -kebenaran dapat- dltem:na dan dlpergunakan oleh Dogmahk
‘Hukum?, .0 - D Jeny

— Sejanhmanakah peranan ra510nahtas di dalam kerangka Dogma tlk
‘Hukum?! - - - -~ e :

- ,dan sebagamya S

(2) A}amn Metoda Dogmahk Hukum Ce e '

Kajian terhadap a]ara.n metoda Dogmank Hukum terkalt erat
dengan kajian terhadap ajaran keilmuan Dogmatik Hukum, terutama
kajian terhadap 51fat Dogmahk Hukum sebagal d151phn 11mu penge-
tahuan. :

Sehubungan dengan kallan terhadap a]aran metoda dari Dogma—
tik Hukum, Tecri Hukum .dapat mempertanyakan sejauhmanakah
pembentukan teori dalam: Dogmatik- Hukum .dimungkinkan, :dan
apakah untuk setiap aspek/bidang-hukum (mlsalnya bidang hukum
Lalu-Lintas, bidang Hukum Kebendaan, bidang Hukum Pidana, dan
sebagainya) dlperlukan metodolog1 dtau. tekmk—tekmk yang berbeda-
beda? . - . nopde i e L ol

. < ;;c,-' o 1, S r.?-‘,-,fju- o '.iJ "
ad.d. KnthdeoIog AR ety "y i ° 090 L

Ryang lingkup. kajian- yang keempat atau, terakhn- dari Teon
Hukum dltm]au secara intern adalah kritik ideologi, diinana melalui
kajianini _Teori. Hukum- melakukan -analisa-konstruksi-konstruksi
Dogmatik Hukum, Teori Hikum: ~maupun Filsafat Hukum yang
berisikan rula1-mla1 yang menu]ukan ad anya ketenkatan bE‘l‘Slfat 1deo—
logis. . o '
Kajian knnk 1deolog1 ini-akan berpusat pada anahsa konsep51—
konsepsi kemasyarakatan ideologi yang metatarbelakangi konstruksi-
konstruksi bentuk hukum,; seperti-hak milik; kebebasan berkontrak,
hak mogok, hak-hak asasi manusia dan sebagainya; Disamping itu
juga Teori Hukum berupayamengungkapkan.peranan sertapengaruh
konsep kemanusiaan dan konsep kemasyarakat didalamipenerapan
hukum atas pengertian-pengertian hukum yang samar-samar (seperti
pengertian itikad baik,-kepatutan;. kepentmgan buruh, kepentingan
anak, dan sebagainya) oleh hakim dalam peristiwa hukum yang kon-
krit. Akhimnya dapat dikatakan disini bahwa: Teori Hukum akan ber-
upaya menganalisa serta mengkritik-semua muatan yang bersifat ide-
ologi yang terkandung di dalam hukum berdasarkan’keterangan-kete-
rangan yang obyektif, dan tidak mendasarkari. penilaiannya dan kri-
tiknya pada nilai-nilai atau norma-norma:atan-ideclogi-ideclogilain:
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E Penutup

‘Dari uraian singkat diatas tentang sejarah dan. perkembangan
serta ruanglingkup Teori Hukum diharapkan dapat diperoleh gam-
baran yang memadai tentang cakupan daerah kajian Teori Hukum,
dan darinya dapat lebih diperjelas lagi kedudukan Teori Hukum
sebagal ilmu pengetahuan hukum yang mandiri, yang terletak tepat
ditengah antara Dogmatik Hukum dan Filsafat Hukum
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